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BAB 7 

PENUTUP 

7.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian mengenai hubungan personal hygiene santriwati 

dengan kejadian skabies di Pondok Pesantren Nurul Yaqin Ringan-Ringan 

Kabupaten Padang Pariaman, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa: 

1. Kejadian skabies masih terjadi di Pondok Pesantren Nurul Yaqin 

Ringan-Ringan Kabupaten Padang Pariaman berdasarkan temuan klinis 

skabies dan temuan Sarcoptes scabie pada memeriksaan laboratorium. 

2. Didapatkan bahwa lebih dari setengah responden pada penelitian ini 

memiliki personal hygiene tidak baik / tidak hygiene. 

3. Terdapat hubungan antara personal hygiene santriwati dengan kejadian 

skabies di Pondok Pesantren Nurul Yaqin Ringan-Ringan Kabupaten 

Padang Pariaman. 

7.1 Saran 

 

1. Bagi pengelola pondok pesantren diharapkan dapat lebih memperhatikan 

fasilitas untuk santriwati, terutama ketersediaan air bersih yang sangat 

berpengaruh dalam personal hygiene santriwati. Sehingga kedepannya 

dapat meningkatkan personal hygiene santriwati yang akhirnya dapat 

memutus mata rantai kejadian skabies. 

2. Bagi santriwati diharapkan untuk lebih meningkatkan kebersihan diri 

sendiri, tidak bergantian memakai handuk sesama teman, tidak menumpuk 

kasur satu sama lain, serta menjemur kasur minimal sekali dalam 

seminggu. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat meneliti tidak hanya terbatas pada satu 

faktor risiko saja yaitu personal hygiene karena masih ada faktor risiko lain  

yang ada hubungannya dengan kejadian skabies. Sehingga dapat dibuktikan 

faktor-faktor apa saja yang ada hubungannya dengan kejadian skabies.  


